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Ethnoboni;cal Study arid Species Determination of Pandana~eae thax has Benefit Th~~~ugh, 
Morphological and AnaSomical Strwtua in Em Jawa 

Jati BBatoro,'&rafinah Indri,~ani, Btim Rahardi 
Bioloa SfudyPrograrnr FWIPA, UN'fiRRAW 

With the dewlrrpment of d tu re ,  the way people we p@ndan as .seen in society 
and Oraditionail, market ten& to sh.i& replaced by other materials lib, rope. made dplaslic, 
and hat made af cloth. The study abaut Pandam ((Pand:arraceas) itself isn't widely 
conducted yet whether it is about diversity. species potential for making handicrafts 
well as anea mapping i,n East Java. 

T h i s  research is eo,ndwred to achiw some shorz tern1 o'bjectives thal is 
ethnobotatii~l study describing wrnmuni~y knowledmge about Pandan species and their 
u s .  A comttptnity knowledge level indicatm ermsion in Pandan app~eciatim. Th'is 
research is also supporting subse.quznt ldng term bbjqctives to find potential species of 
P& for making handicrafts. Such hdicnfks are expwked cto ibmprove sumund,i.ng 
people economy. This res.earcfi, also establish a dwab.ase about lofal Pandw that is 
u&l for Pandm management for consewation. Alter the explorarh, mlteered Pandan 
will be kmitEed for their morphology and fi,bei to detmine the species which is 
,potenti,@b for Wicraft material. 

This ,resemli use hllowi,ng methods : elhnodirect smpling by directly 
interviedng people in semi stmdurod w y .  Dala is a ~ d y 7 d  using Fnrmuiln. This 
research also explore and map I!a,ndan in City and K.&iuptaen i n  h.t Java. Collvcted 
samples is  i&mti,fied usi.ng rn~rphwlagy strusbure and made herbauium. For semad year. 
fat determinirig suitable species f ~ r  h$n&cra%., it is also iml-t to h o w  the structure 
of fiber in lqves and roots; Tangential, radial, tramve~l glides; will be used to 
exandnsd the fibers. 

There are two p u s  of Pandanace.a~ discnuered, they we F~eycinetia and 
Pan&ws. Only one speeies h m  Freychietin t h ~ t  is E. iwigmk and d species' with I 
variety fmm Pwrdonw. Frqvcneli~ can crnly be discovered imn Bromo Tengger Semeru 
National Park due tta.8~ climbing h&itu~, them m&es thims species suiwbleto l i re  in fmest. 
Diwremd Pandgnus ate P. bidarg P.  &rcat,m, P. ;1Qlbyri~k&ars, P. la~!gootius, P. 
tecro~itl~, P. tc~~oriws var. wrigcst.&and P. rrtllwy/I~Ww. 

Cultiwatioarea m&Iy foaated i n  handicraft p~oductim center. Hand&rati$.oenwr 
@% -~n, 'Ngwiuk, Jornbaq, Tmnggatek and M&m& Benefit vaks from pwple to 
P. bbyritiiio,w@ is 43, far P. fecrorius 'as banefit value~0,S. This is k a w e  there only 
5 i n f o m '  and useful part of the plants iri only one that is the supporting mot. In m e  a~f 
P. t d r i u s ,  mamy people knows about it 4ve to most of infomier lhnes near the h&diwafi 
p r o d ~ t b  center. Other Kabupaten, !kn&led.gd about P d a n  am very timlM. Uastlk 
used iw of Padm we leaves amd roots; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



A:lhdul,ili& kami .paqj&an syltkur kc hadirai Allah S.W.T. karcna 'teit$h 

,&pat mnye,i.wi.kan penulisapl tapotp pemli,tiav; ymg bjudul %ajian .Elnab Aimi 

f i ~ n t u a n  J.en.ia P a d q  (Phndanaceae) Yang Beman.Wt MeI'dtti Stmktur 

Mozfo&gj A w m m i  Di Jaws Timur'" :Semwga hasil pg~ek.ili,m ini k&una bagi 

p ~ g e m b t m g ~ .  il,mu pe.n&etoh!uw. 

Pa& kswcmpatan ini kami rnengue@pkan~ ferimkasih y m g  sebewr-beiciarnya 

kepda Direktorat Peneliilan dam Fengabdim k~pada Masyarak@t Direktocai Iendkral 

Pendidbn Tin& Departernen Pedidikan Nwional yaag telah tnemberikan dam 

un& hl8ngsungaya pcrielitian. Demikian jup kepda 1.embaga Ponelitiw 

Universitas Brawijaya khususnya dan Universikm B~rawijtiya ummnyt ymg @ah 

rnemkikan ban&uan Fasil'iias ymg mendukwncng te.rlaksananya penel'itian ini. 

Terimakih juga k m i  ueapkan kepada mztsyorakai J m a  Timur y a ~ g  lbebesedia meojadi 

infoman &lam peneliXiw ini. 

&mi sa&r hahwa lapom Enmi txmsjh, beLqm ,kampl.d3ensif, oleh karma itu 

se& kritikdan $am ymg mernbm@n smg@. h i  b p k a n .  

Malang, 12 Dpsember 2008 

Tim Penelitti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



SISTEMATLKA LAPORAN 
PENELlTlAN HIBAH BERSAllNG 

I-lalaman 

.................................................... HALAWN PENGESAHAN.. i 

A. LAPORAN HASlL PENELITIAN 
. . .............................................................. RINGKASAN DAN S .UM,M~RY 11 

PRAKATA .................................................................................................. iv 

.................................... .................................... DAFTAR IS1 .,... 

....................................................................... DAFTAR TABEL vi 

... ... DAFTAR GAMBAR ..!+,,, ,,, !..,,.. .21zAz -%!:. ..::: ?L.,-: .,I-.!. vii 
... ....................................................... DAFTAR LAMP1 RAN.. .VIII 

........................................................ BAB I.  PENDAHULUAM.. 1 

................................................... EAB 11. TINJAWAN PUTSAKA 2 

BAB.Il1. TUJUAN DAN MANFAAT IJENE1.d'l'IAN .......................... 8 

.............................................. BAB IV. METODE PENELLTIAN.. 9 

BAB V. HASIL DAN PEEVIBAHAfL4N.. ....................... ... ..-, .... ,....L:,I.,, 13 

...................................... BAB VI. KESIMPULAW DAN SARAN.. 21 

.......................................................... DAFTAR PUSTAKA.. ..22 

..................................................................... LAMPIRAM.. .24 

B. DRAFT ARTIKEL ILMIAH 

C SINOPSIS PENELITIAN LANJUTAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



DAFTAR TABEL 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



DAFTAR C M B A R  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



DAFTAR LAEMPI~WN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



BAD l 

PEWDAHULUAN 

Latar Belrrkang 

Tumbuhan yang dikenal sebagai pandan jarang diteliti tapi sering dimanfaatkan. 

hggota dari Familia ini rnempunyai lebih dari 40 jrnis yang dapat dimanfaatkan, baik 

sebagai ranman hias, sebagsi bahai pangm, pewangi. sebagai bahan bangunan dan bahan 

industri wperti tikar, tas, mebel dan alap rumah (Lemrnens, 1998). Menurut Sudardadi 

(1996), daun panda dipergunakan sebqgai sumber %rat untuk berbagai kerajinan 

anyaman. 

Seirbg perkembangan budaya, baik tradisional maupun bioteknologi, penggunaan 

b h  pandan, seperti dapat dijumpai baik dimasyortikat, pasar tradisionul, mengdami 

pergeseran yang digantikan oleh bahan lain, seprrti tali oleh plastik, topi dari bahan kain, 

bambu, rotan dan bahan-buhnn lai~nya. Tcrjadinya pergaeran ini dapat mcnyebabkan 

percepatan hilangmya pengetahuan tentang pemanfaatan serta diversitas jenis-jenis pantian. 

Di Jawa Timur sendiri penggunaan bahan alarni sudah mengalami pergeseran terutama 

pandan sudah sangat jarang d i ~ a a k a n  (Batom, 2200). 

Menurut Stringer, dkk (2001), bahan alarni men~punyai efek negatif yang lebih 

kecil dari pada bahan sintetik, contohnya plastik. Hasil penelitian rnenunjukkan bukti efek 

toksik additive yang d i g u k  pada ptastik PVC. Menurut Wongso, (2006), [rend ymg 

berkernbang di negara maju saat ini adalah ksmbali ke alarn (nemakai bahan-bahan 

natural). 

Oleh karena itu, penelitian kajiiln etnobotani ini untuk mendeskripsikan 

mgetahuan masyarakat tcrhadap jenis pandm dan pen~anfaatannya. Ilasil dari ek?plurasi 

jen i~  pandan (Pamhnaceae) akan dilihat stmktur morfologi dan anatami untuk melihat 

s e a  p a n b  guna menentukan jenis pandan yang berpotensi sebagai kerajinan. Se&n itu, 

akan dibuat h f u  base serta dilakukan pemetaan lokssi habitat pandan (Pandanaceae) yang 

terdapat di Jawa Timur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



BAB I1 

STUlDI PUSTAKA 

2.1 Taksonorni Pandaoaceae 

Pandanaceae merupakan salah satu familia dari kclas monokotiledoneae. meliputi 

lebih dari 700 jcnis, dan dapat dimanfaaukan baik schagai tanaman hias, makttnan. 

pewmgi, peralatan rumah tangga maupun bahan industri seperti meb l  /Lemme,ls, 1998). 

Twnbuhan ini tersebar baik daerah mpis  maupun subtropis, dari dataan rendah sampai 

lingyi. Mcnurul Kong ( I  98')) d:~n 'Ijilrc~si)cpolt~o 4 1'PM), ili dunia ini Sumilia I'itncluni~x:tc 

meliputi tiga marga yaitu: Iaundunw; llicycinrliu dan Swurung~. I l i  Jawa terdapat rJua 

rnarga yaitu Pandunus dan Ereycinsliu. Anggota Pundunus terdiri dari tujuh jet-& yang asli 

atau endemik Jawa rneliputi: P. lecforius, Plfmiger, P fu~cu~us, P bidwr, P lubyrinthicus, 

P. Polycephulw dan P kurzii; sedangkan mar@ Frsycineliu meliputi rujuh jenis yaitu : F. 

finiwlaris, F insignis, F, vulida, F.angw.stffoliu, F. jwmicu, E imhricata dan F. 

gaudichaudiii. Sebagian besar anggoia pandan di Indc>ncsia dap t  dimanl'aatkan sebagai 

obat, kayu, buah, rempah. siiyur, don industri, sedanglean sekitar 2 - 4 % dari tumbuhan 

tersebut sudah dibudidayakan. (Soekarman dan Soedarsono, 1992; 1-lyene.1987). 

2.2 Motfologi Pandanaceae 

Menurut Tjitrosepomo (1998). seeara umum ciri dari Pandanaceae sebagai berikut: 

berhabitm semak, pohon atau perdu. Batang kecil sarnpai besar, tegak, menggantung atau 

liana bembang-cahang, pangkal dengan akar tunjang. Daun tersusun dalam garis spiral 

(spimstik) 3, bangun daun pita panjang sempit, berduri kecil tajam pa& tepi dan 

punggung ibu tulang. Bunga tersusun tongkol majemuk, pada ujunp batang atau ketiak 

dam pebdung, berkelamin tunggal telanjang. Bunga jantan dengan atau tanpa pubik ymg 

rudiienter. Tan& sari bebas atau berlekatan, kepala sari tegak dmgan dua ruang. Bur~ga 

banci tanpa benang sari mandul. Bakal buah menumpang beruarrg satu, bebas atau 

berlekatan dengan bilkal buah didekatnya rnenlbentuk kelompok bakal huah. Buah batu 

terkurnpul menjadi bwh gdnda. Biji kacil mempunyai endosperm berdaging d m  lembaga 

keail. 

Sistem jaringan penyusun diaun tersusun atas tiga sistem jaringan ydtu epidermis, 

sistem beckas pembduh &an sistem jarinsan dasar. Pcrbedaan struktur anatorni organ &an 

terlihat apabila yang diamati adalah organ yang sudah tua. Epidermis berfungsi melindungi 
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dam batang d m  akar yang masib mu& dari kerusakan fisik @tau infekscsi p@ogen. Pda 

dnun ahu  batan8 beberapa tumbuhan sel-sel epidemisnya menghasilkan senyawa lib.in 

yang disebut dmgan k ~ ~ u ~ l a  yang berfu-si untuk mengwangi kehillangan dari 'tubuh 

tumbuhan. Sistem b e r h  prsmbuluh terdiri dari %Clem den floem, xilem berperan ,pentin8 

ddam pqgangkutan air dan umw hara. Xilem. di.seba jarkgm kompleks kawna terdrdid 

dari bebrapa jarinkan gaitli~ WUF mkea meliputi pembul,vh kayyw ttrakea) tralrrid, 

jaringan p.wnkirna serat. H~em be&im@i Wtuk mengmglcut 'ha.$il fo~osinfesis ke 

sel~wnh tubuh turnbuhan, .pmup&n jaripgm koonpleks y@ng terdiri cbri u r n  tapCs 

sebagai komponen utama, sel pengiring, jaliingarp prenkimn &an sew. Sistem jaringm . 

yrucg ketiga y&u 9i's~.mjaringan dasw yang mengisi dterah dl mtara epibemis&m sistem 

berkas pembulmh, mcmililki fwwi  se.ba@i tmpqt berlsngrunwya gmsvls fotusinlesis, 

tempcrt menybpan cadangan m a k W  dm sekgdi penguat @tau penjwkong tibuh 

turnbuhan. Sistem jaringan dasar ini terutama ter4in dari Jaringan parenkim, teapi terdapat 

juga jsPingn koJenkian dan sklerenkim (Wikipedia, 2006). 

Pacia umumnya sej-sel' kolnkirn terdapat pRda .hgian subepidermls batang d m  

tan@& daun, tepi tutang dan helaim &ern! Funpi ut&a sell-iei tolenkini adalah memM 

kekuatan pada bagian hunb~uhan yam& sedang itumbuh, sei-ael sklerenkn'm memi~Iikl dinding 

sekunder tebd, kaku dm kerw ~bksrena merobdung A,& dua tip* sei. &&er&m 

yaitu semt dm Weeid (sel 'batu). Benmk sel sklmid isadiametet tag& memh~!at), 

mempunyai Wing s e k d e r  yang tebal dan sangat keras. BBerbeda dengan sklemid,  el 

sexat berbentuk panjang dm ramping dmgm ujmung mencing,  .biasanya terdwt &&XI 

misainya =rat manila y w  digu&an sebagai khan dasar tali (Wikipedia, 1006). Daun 

monokotil mempunvai banyak pcmn~h~u1:uh paraiel, w a t  dan jfkrovu.scuier 

,(LabSwCnroUanaCom~ 2006). 

&rat p d a  daun marrokotil tengdong sera1 kerns, dindinpya berlignin dm betsfit 

lferay dan kaku. Stomata sering tersusun &dm deretan memmjmg ymg sejajar 'derngan 

sumbu daun. Sel panuttap pada stomata &papat berada di W p a t  yang sama tin&, Icbi'h 

tin& atau 1ebW rendah dari epidermis. Ba&n daun ywg meqel&gi batar.g dapt 

m q h i i  dam penurmpu, mu mengbilkam pelepah d m .  Pe- basipetal' 
kwukwnajeh kMh& p& &un yang 1paqjang.d~ rampifig. Pembt.&msel terkon5ee~asi 

di bagian dagar belairtn dan pangkal pdepah, diwbut nteristem i~tterkal:itt (Midayat, 

7 995). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



2.4 Manfaat Pandan Gocara Ekalogis dan Ekonomis 

Pandan sangat besar artinya baik dari segi manfaat maupun ekologis. Pandan 

bemanfaat untuk ritual, tanaman hias, pewangi, sebngai bahan industri seperti tas, tali, 

topi, W, atap r d .  bangman, dari s~ldut ekologis panahan erosi angin, pasir dan 

gelombang tsunami terutarna di daerah peaisir bersama mangrove serta perbailcam stmktur 

tanah (Bstoro, 2004 ), dan rnenurut (Verheij ban Coronel, i992), pandan sangat cepat 

menstabiisasi pantai dengan berbentuk belukar, sebagai pagat rawa, dan sebagai pagar 

jalan umm.  Dam pandan ditenun atau dijalin menjadi tikat, kipas, atap, laym, topi, 

keranjang, marmuru, anficrufi,$, dm batang lain. Ujung akas pandan dapat dirnakan dan 

sering digunakan sebagai obat oleh penduduk di wilayab Pohnpei dan di pulau Mihonesia. 

Buah pandan adalah sumber makanan utarna di Mikronesia terutama pa& pulau karang, 

dapat dimakan menhh atau dirnasak, di sisi lain sangat rnenyehatkan. Di sarnping untuk 

dim*, seratnya &pat membanlu rnernbersihkan gigi. secara alami krperan sebagai 

penghaius gigi (u'enfal jZo.~s) (Santos, 1998). Pericarp buah pandan ymg mas& dapat 

d i i a n ,  karma 100 g pericmpnya me&g air 80 g, protein 0,4 g, lemak 0,3 g, 

karbohidrat 19 g, dan serat 0.3 g (Verheij dan CoroneE, 1992). 

Nenurut FIyene (1987) dan Tjitrosoeporno (19981, bahwa beberapa jenis dilaporkan 

s e e  P. amaryllifo[ius diyunakan sebagai penyedap berbagai makanan sepeni kue, beras, 

bubur dan sebagainya. Sedangkan P. lecforiw akarnya dapat dimanfaarkan sebagai tali dan 

digunakan untuk merajut atap, demikian pula daunnya dapat digunakan untuk membwat 

tikar dan topi. PandQnus bidur, P. &rcetus bagian &ar dan daunnya dapat digunakan 

sebagai bahan anyaman, tikar, tas dan pembungkus, s e d a n g h  buahnya clapat dipakai 

sebaggi bahan minyak dan campwran nasi supaya sedap. 

Menurut Sudwdadi (1996), dam pandan dipergudan sebagai sumber semi untuk 

berbagai kerajinan anyaman. Pandanzu tecroririus ini mmpakm tanaman yang s a n m  

penting bsgi penduduk di pulau-pulau Pasifik, karena sebagai bahan pangan, panykal huah 

yang ntasak &pat dimakan, berbau manis dan b m a m a  merah. 

Anyaman dan kcr+jinan lndoncsia tclah llama rncnjadi xalah satu komodiii ckspor 

sndalm Indonesia. Barang-barang kerajinan lndonesia disukai di luar negeri karena 

beberapa faklor (Wongso. 2006) : 

1. Trend yang herkembang di negara rnaju saat ini adalrrh kemhali ke darn (memakai 

bahan-bahan natu6al). Komunitas di negara maju telah rncmaharni damp& ncgaiif dati 

bahan-bahan buatan dan sintetis (terutana bahan-birhan kirnia). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



2. &resfas2 y m g  tinggi k rhdep  bwqg-bnrmg buat&~ t m g ~  (handmnde), tinggigimya 

biaya hfdup dim gaJi pegawai di newfa mdu, membuat baang bu8t.m @tangw~ menjadi 

m a k i n  lanykit. 'Masyrrrnkut neguni iuiij11 sctnnkir~ incrrgha~~lti kcrumitan dan larnw 

w&tu yang di~buhlhkan untuk membuat s+tu kerajinan. 

3. Kebrbatassn atau k e t i d m  bahan baku di n e w a  maj,u, sebagian besg ~Whan dad 

kmjjinan ,Indonesia adalah khas dan nggtxra tropis 6;w'seperti pondan,, me~dong, abaca, 

dan mttuL). 

4. Trenddunk y*g menyukai gaya Asia. 'Dengw beikembangnya alat komwnikasi dan 

teknalogi, d'unia m'enjadi terasa  ema akin keci~l dan menyatu. Keb,dayasln, selcm dan 

style ~ j a d i  semakim m~ernbaur. Seat ini Wead yang berkembang adalah kebuaaym 

Asia, yaitu' Zen s&lc dari Jepamg, OrienWl sipk dari bmw& clhniL. Asia mer?jadi. 

semakin diminati di Eropadtin Amedka. 

Di ,*un 1980-an aplikmi pandm telah diperluas. sebagai $lab satu bahm untuk 

home aeeessories yaqg diminati di pasar dunia. Struklus .anym'm pandan yang menarik 

menjadi dternative bahan untuk berbagai a s e ~ r i s  wmah Seperbi tempat mpafi, tray, 

berbagai kotak, clan lain-Iain. Di J'awa sentra keajinan pmd'an terpusst di, dua dace 

Tasib&ya (Jawa BWI] dan JoQjak~ttrr, Sedangbn brthan baku pgndan anyman berasal 

dari berbagai daerah c!i Jaw* seperti di: Oombong, %rang dan Lamoagan (Wangso, 2006) 

Kerajinan patidan sangat owok scibagai komoditas ekspor Indonesia kmena 

(Wongso, 2006) : 

1. Matexid p w d h  banya tersedia di m g e n e g a r a  tropis, rnateri.al yang unik 

me&wt kampeti,si terbntm. 

2. Anyaman pandan memerlukaa padat kary% k e r a j i ~ n  d i ~ l a k u h  di waktu l u n g  

sebagai pengh@ilm tamMan ,qntuk ibu-ibu rumah t a n s a  dE sentra kerajinan. 

3, T* memerlukan teknologi tinyyi rnaupui i~nvehsi y m g  b m r .  

4. ' P h  bukanlah *anaman yang dilindungi dan dapat tumbvh iiengan cepa;, tidak 

menjadi an-an bagi kelestaian linghngan hldiap~(Ecclfiig~d&). 

S;9perti kebanyakan rnantfiestasi beWk y@ng nya@ diwarisi oleh shtiap generrasi 

dan' genemi tertrkhir sebel:umnya, ,dm proses imi d i u l w  swgguh-sungguP1 tanpa batas, 

aemikitn pula fhagsi, sifat-sifat fisial'agi ymg berbeda-be& yang biasa diwaris deegan 

csua yang samatemasuk stfat-sifat yang ~meqgcadalikan kemempu.~ tacrmigrasi, potcnsi 

aklimatisasi, prefe~ensi terhadipp hhbitar pa& tum,buhiin y a n  berbeh-hcda S,ebenantyalah,. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



b&wa ke ti@& gqlongan $&tor terakhir !&ih @pat untuk diaoggap satu, yang 

bag&manrtl)un sernuauva berpturxg pada k,ecendemngan y.mg sudah merupakw sifatnya 

j a w  sekali dapat dipisahah. Hasil ~ w h s a n  itu, dari generasi ke pitem?i, 

rnenJ& ,&ur+gatur amu .st&strsin m,b&an, addah kecocokan yang nyaga bad 

t~lznb&-hDnbuhan tertentw ,di &d-daer& teneetu pula, kebaIiikannya kadmg-kdmg 

Iebih kuat-ialah, bahwa r m b u h  t m , t u  yang Lain tid& w:suai untwk turnbuh di daarah- 

d ~ r a h  ,tdi (Pol~w~ini 1960). 

Data spasial swam Rltin digunakan ojeh ahli ek&ogi bentang lahan untuk 

medcmnuiakan hipotesis, mmeriksa trend dalam pola bemtang lahan, dan membuat 

keputusan pengelolaan. Dengan demikim, pengmsam dengan berbgai macam 

nmkr h a  y m g  s .a t  ini temedi~ clan petnahman pe#bedm dm kc.s~nnaam cti antam 

mereka, &ah bagin . ~ p g  men&war dari ekolagi benmg lahan (Chge1,2002). 

Data GPS ,temmuk lok& hodzontd berhrkm .grid geografis atau swtw sistem 

koor&at dan, jika memmg dipilih, ketinggian d~ titfk lbkasi. Retika ca-engamb@I pogisi 

GPS qan jang  p i s  soperti tnidnya jalan, s,ewgrang d a p t  nrenentuk-~ln-~ln fitw linear 

dengan p e n g m p u h  bacaan podsi. Sebagd rambahan, pdtgon dapaf ditentukan m~lalui 

suak semi pris rang ,diuk.ur aleh GPS. lrufah mbabnya me.ehyapa GPS Let,& m n j d  

pewlatan yang berywa untuk input data spasilnl(Kemedy dalam C h g ,  20002) 

Data atribut mmdeskripsikan karakteristP-karakteristik fitw-finur spasid. Judah  

,data atrib& yang dipasanajkan h g a n  dal~m fitw-fitltr $pasid, dapat sangat b e m . ~ ~ i  

terg- tipe firur dam apltkqsinya @hang, 2002). 

2.6 Etaobotani 

Etnbbowi adalah ilmu p i g  mempelajeri tentwig hub~ngan antara tanman dan 

masyamkat, menekankan pada pengetahan, sejanamh, anfropologi, botani. ekologi dan lain- 

I&. Btnobotaai bergma d m  men.gwtungkan rnwymdcat, m u k  weningkatkan ktlalihs 

hidup, kamm denga~l pengethuan antroplogi clapat mmgkommrvasi tanaman (Silveira, 

20%). 

Menurut ,8oeimman d m  Saedksona ('1992), mnobotmi sebagai suictu ilmu p g  

mempetajari pemanfaalan tumb~uhan secaa trad~sioml a b h ~  wkku bangsa terpencil, yang 

$ e W g  menjadi pethatian pakzs kamna kegunaan, status mwpurt keberdmn.n,ya. 

Etnobotani jug@ merup*akan jembatan pcrv~oZahuairn ~ F & s ~ Q J ~ J '  dam modern knmna 

p&kembangan dewasa ini serba canggih dalam rnempelajari ~iperkembangn sunbeidaya, 

pada saat ib pda t~r jd ' i  p m b h  M a y a  d b  lingkungan &in cep.it, erosi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



pengetahw~ tradisional d@ ,sumberdaya tumnbuh?~~ j'uga dipercepat sehimgga invwtarisi 

dan pene$@tan pengetahuiw iradisiond jwga hams ceprtt. 3,uga mernpelaj~ri bwbmgp 

masyamkat dengw atam nabati di sekelilingn,ny.~, dalam lval ini gfng porn(i4rrg add-&, 

pe-i dan konsepsi ma&y&at k~hadap $Istern pwrgeeU&tg dwiattmbuhan. 

Status obyek .&ab~tani mt$,adi lebih menarik k i n a  w t n y a  laju ers i  somber 

daya aim, tcmkma tetumbuhan .dm penptahuan Wdiaiionztl pemmfaatw tmbuhan dari 

kebrapok 5uku tertentu, hd' i ~ . i  oieh karena r w k  dar, berubah habitat turnbubo itu 

berada, dan k u r q  bikjawmaaya pmphlaan mmb.er flow rang a&. h i  sisi 

botanakmsmi pmgebhuan tradi:sfond 'sangat 3permt:i~g. kmna mamb&. keanekam.gaman 

subn'hdrr~a nabwi yang bemanfaat dm menjdl d w ~  btan i  hapan dm, b a n i  tkwonti. 

D m  sejarah ,pcrkembangm n+anusia, tumbuhan &b& memainkan peranan 

penting ddm ~ r k m h n g a n  budLtyu dun telah mengemhmgkan sendid &tam 

nengadaptasi baik ikwhdap lingkmgan d m  kqe~1uan hidup d a b  ,masyarakatnya, 

(Sastrapraj.~, 1984;; Soekmman dnn S e e d m : ~ ) ,  1,992):. Di, Jswa bedba&, je&s. P.mb 

,mempunyai peram rukup pcmCing ciala kcbutuhan hidup m&usiia, n.;im,un lxel&~cngan mini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



BAR 111 
TUJUAN DAN MANFAAT PENELlTlAN 

3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan wntuk memapai bebqrapa tujuan jangka pendek dan 

menunjang untuk tercapainya tujuan jmgka panjang 

Tujuan khuws drui kegiatan penelitian adalah sebagai berikut: 

kajian etnobotani untuk rnendeskripsikan pengetahuan masyarakat terhadap 

jenis pandan dan pemanfaatannya gum mendeteksi h y a  erosi apresiasi. 

Hasil dari eksplorasi jenis pandan (Pandanamae) akan dilihat stlwktur 

mrfologi dan anatomi untuk melihat serat panda guna menentukan jenis 

p d a n  yang berpotensi sebagai kerajinan. Selain itw, akan dibuat data base 

serta dilakukan pemetaan l o k ~ i  habitat pandm (Pandanaceae) untuk 

pelestariannya di Jawa Timur. 

Tujuan jangka panjaig dari I'enelitian Ribah Bersadng yang diajukan adalah 

untuk mndapatkan jenis p a n h  (Pandanaceae) yang berpotensi untuk kerajinan yang 

dapat digunakan mtuk mningkakan taraf ekwnomi masylrrakat Jewa Timur, juga yang 
' . 

digunakan sebagai obat dan manfaat lainnya. ~ e l a i h  itu, dutu bus# yRng d i i i l k m  untuk 

rnernanejemen par;dan (Pandanaceae) guna pclcstariannya di Jaw Tirnur untluk 

mencNcung fungsinya secara ekologis. 

3.2 Manfsat Penelitian 

W a d  dari kajim etnobotani dan penentuan jenis pandan (pandanaceae) ini, &pat 

ditindaklanjuti untuk peleslariannya dari segi ekologis dan ekonomis. Nantinya jug8 dapat 

menghmilkan rnanajernen infomasi seeara konvensional dm G1S melalui pemetaan 

sebagai bagian dari pemben~ukan &la bme keamekaiigaman jenis pandan (Pandanaceae) 

untuk meningkatkata pelestarimya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Metode penelitian yang digmaltan sebagai berikut 

a. Kajim EfinsbotaDi 

Kajian etnobotani dilakukan dengan pqgmpulan -a '*etno$ireci sampling" 

dmgan teknik wawancara langsung maupun semi sbukhud terhadap masyzirakat dan 

pengrajin pandan secara kualitatif y&tu d e n p  teknik wawamam semisfiulctural 

berpedoman pada d d h  m y a m  yang kiah disedkkan O;ampP~ 1.) Hasil dari 

wawaocam ini juga ufltuk mempeiajari pengetabuan masyankat Jawa T i w  tentang 

pemanfaataa pandan. 

Gmbar I .  Lokasi penefitian di Kota dan Kabupaten Jawa timw 

4 Andids Data KuantiEPtif 

Data yang sudah didapatkan dhalisis SBcara kuantitatif untuk rnengetahui nilai 

rata-mta pengotahuan masyarakat krhadap manfaaz suatu jenis (Lamp& 1). 

a. Pendugam nilai manf'aat dwi setiap jenis s untuk setiap informan i fJNis) 

wis = --------- I". 
ZUis = jumlah manfaat yang disebut di setiap kej& oleh informan i untuk jenis 

s, dan 
Nis = jumlah kejadian mhrk jenis s dengan i n f w  i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



b. Pendugam Wal nilai manfaat dari setiap jenis s (UVs) 

ns = jurnlah informan wit& jenis s 

W s  =Total $an rata-rata nilai manfmt 

b. 'bplor%i., Kolekgi dm Mewtifikasi Tuanhuban Smpel 

Metode ymg, d i g ~ a k a n  adalah metode de$kiptif derigan pend&a~an kualitttif' 

y a k  mengadakan ekplorslsi untuk nienentukan keaneka@gemm jenis Pan&(. Untttk 

nendwkqg pendebtan di stas d'ilakukan pencatatan &laM buku kel'eksi kmpa di!s@rbusi, 
keti,n&am tempat, &tutus l a h a  habitus, m a  daewh, bpi. jmis ranah 8kn budidaya. 

S@esimen yang dikoleksi dibwundiclgan kwakter-karaktemya kemudian diwiisa @:ah 

metupakan j 4 s  atau varletas y w g  s,arna &tau krboda dam jluga dihandingkan den,gan 

. spesW ecuan yang ads, di iaborato,rium Taksonorni atau dibandingkan dengan buku 

Flora f Java karangm C.A. Bao;kw '(1986), Tlunbuhan Bergma Idenesia Ji,lid i (Hyene, 

19879 d m  Flma [Wan Steeds, 2003);. padan ~g dikdlaksi kernudkn dibluat 

herbmiurn dan ditabel. Cara pmbuatan herbarium yaitu dam pndvln diletakkan di kertas 

ko~an diatur posisin~ca. Dam pmian yang tehh tefbungkw, kerfm k o ~ n  diples d e n p  

sasak dandikeringkan dalam oven. DgUh p~ndan y.ani'sudah bering, dipindahk~ di k e r n  

herbarium dan dilabel, kemudian dimwt~lckan a w n  kmung pLastik. 

c, Pametpan Vegetasii 

b P d &  I% Iapangm 

3. PwgmbiJirn d&& spazitil, 

2. P c m b i t m  data aln6but iqpng,. Data atribut ...an tara lain berisi: 

- mma apesim 

- jumlah m p w n  dm jumlah indiwidu dalm satu rurmpua. 
- w k m  ma-,raaindividu 

b Peqolahan Data & Lab0ratofi.m 

Dalam pembmt l  peta mengunakan metode bak~ denwn aernmfaatan promm 

AmGIs (Zeiier, 1999). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



1. Mdntransfer data spasid dari GPS kc PC. GPS memiliki FasiliW terbatas ateru hampir 

ti& memiliki fasflitas untuk melakukan pengolaban tambahan. Fengalahan lebih lanjut 

harus dakukan menggunakan PC. 

2. Konversi data spgsial, d m  ywg telah didapatkan belrcm dqa t  digudcart langunp. Data 

koardiaat lintang bujur akw diubah menjadi UTM sekingga dikenali oleh program 

ArcGIS. 

3. Penggsbunga~ dengao data atribut. Setelah melalui proses konvensi akan rnenghasilkan 

sebuah tabel databwe yang siap dirmbah data tatribut pengamatan di Iapang. 

4. Fembwtan tarnpilan, setelah data spasid d m  data atribut relah Uii~tepasikan dapu 

dibuat Pem tiebaran i~dividu amu ketompak pandan. 

3. Pwlalisis dil&uk&n %ax tampilm Ilebih infurmatif dengan menyemkan kalkutasi raster 

dm inEerpolsi lams daerah. 

(Kentil el 01.. 2002) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Pendanzrs dan Freycinelia (Pundnnuv feclorius, Pandanus frcrcutus, 

PunJanus bidwr, I'uR&~u.s Eubyrinthicus, Pundunus umuryll$~lius 

d m  Pundunus k ~ t w i u s  var. vwiegatus dm rnarga Freycenlia den@ 

satu spesies yaitu F. hsignis. 

Penelitiae yaog 
sudah dilakukan 

EkspYorasi Jwis di 12 Kecamaran Kovc Jan 
Kabupaten Malang 

1 Kajian Etnobot;i pandan 1 I Eksplor- :enis pandan 1 
Tahun I (Pandanaceae) di Jawa Timur (Pandanaceae) di Jawa Timur 

1 

$. 

Pemetaan sebagian bentuk &ui 
struktural terhadap masyarakat 

Jenis Pandan (Pandanaceae) yang 
didapat di Jawa Timur 

Wawancara mi 

Apresiasi Masyarakat Qwhadap 
jenis d m  manfaat pandan 
(Pandansceae) te jadi erosi atau 
tidak ? 

b Pengetahuan masyatakat akan pemanfaatan pandan 
mengalami penurunan 
b Produksi dari Pandan n~engaimi p n u w a n  hahkan 
menghilang tidak diproduksi lagi 
b Perubahan lahan pmdan ke lahan penmian olelr 
masyardcat 

I Pelestarian pandan (Pandanaceae) 
di Jawa Timur 

I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



HASLL DAN PEMBAHASAM 

5.1 Penyebaran Paadan cli Jaw& Timur 

Pm&aaoeae yang ditemukan t d i  dari dua m s g a  yaitp FreycY1net& dm P a n d a n . ~ .  

Fieycinetia h a y a  satu spesies sedangkan panda nu,^ terdiri h i  6 spmies dmgm satu 

vaciebas.. FZrycinrriiq hmya dhternukan di T a m  Nasional Bfom,, Tenggcr Someru k a m a  

babitusnya ymg. memanjzit, ,sehing$a tmbbhan ini cocok untuk h'idup di  &omh hutm. 

Belikut addah tabel ywg memperlihtkan Iokwi k e b e m  Freycihdia dan Pandanws : 

Tabel 1 .  Penyebaran Pandap (Pandanaceae) di Jawa Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



, p g m w l @ i # q & j  -,m-rnjsepmgikm s%*,iQa wmw. 
-.-,- m m p  I- am- & &I?& yf@g ta&qrrt :gentla 

M iRj d b m j s ) ~ ~  && mmem&i &lmt%&a '&sn ?&m 'beYrn parm&! itu 

gx@i, &e&&&& ymg r I m J l W d a y b  * y@tB b-, ?4@@&. 

1;4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



~&&karl Odnhban 3, s ehgb  bem ,m&yaraksDt kwmg zneq@hi keg4lmm 

P a n d ~  J B B ~ Q ~ ~ W  b h m  b&u paubuatkln ker@j;inan. Dmi data ksebut d ' i  

&% p e v  m m  masy* men gal^ penmm, lk&&an 

&my& m ~ 1 ~ y d a i  yahg w&& 8$klalk prodsk d& pandm Hal 

~~ disebabkm !l~Wi tenipe,t &ggd msymakat prig jauh darj. sem bajimw 
mdan,, &li f i l P l ~ i  .I- majadi trunbak (&cia& pantai 1u@m], pwwjin tehh & d h  

p&eiam ,&g& .butt& tani mupm wkas'w&@~ & Wbugi kerajhim ymg ti&& 

meratti. Mkskipml 'deaddm m%sy&t yang tinggd . ~ di gelsitar mtira kwaj im &h 

menggumkm tikm pandan. Tilcar ymg -dipmka b i m y a  ti& bercorak (C i i amk 43, 

m d i h  ,:* m& yarYg & 

&-ilia- ~ d .  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



kesulitan dalam mendapatkm tikar pandan. scbab mereka &pat membeli sceara langsung 

di sen- kerajinan tersebut. 

5.3 AsPlisis kuantitatif perrgetahuan masyarakat terbadap pandae 

Tabel 2. Nilai Matlrwt terl~adap Pengetahum Masyarakat .?ma Timur 

Dari tabel diatas &.pat dilihat bahwa nilai manfaat m~yara2tat terhadap Panhrp8u8 

labyrtrrthklrs .sebem 01.3. Niiai hi, dikatakan: kecil karena masyas,akaL ym,g mengeuhui 

, e t  aaai pan& ters@but' hanya -4 y&u 5 .arm% dari j4ud& total informan 15 

orang dm hmy~ di satu Kabupaten yaitu Wang,. Juga d ikateda  tubuh pandan 
yang ~~ hanya satu bagian yaitu a h  t~~~ yang , d i @ n n b  sebagai tali. 

Untukbagian tub& .pmdan yang lain tidak IEEgunakan, ~sst l rsg ta  dmmyar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Sedm@cl;ap uotuk Padrmnw rfic&n'u,~.mempmyai nil,ai manfaar: gebestir a5 lebih be.sar 

darjpab Pun&nws !byrinrhicas, dikarenakan pengekhuw masyarakat taadap jmis 

panda0 ini besm-sekali. H.al ini dapat &iiketahui &any3 beberap8 Kabupaten dengm jumlah 

masyamkit yang t a b  teatang produk pa+ .&ngm jumlah. 15 o m g  dari total i d o m  

15 orang, D i n a k w  iinfonnw ini bberada di Eokasi sentra kerajim pandm. Sed-an 

untuk Kahpten ywg iain, pwgetahllan mmyar61katnya sedikit sekdi. Jwga bsigjan t,&uli 

tmabuhan ini yang digw&a ada 2 b d a n  yaitu &tun dm a h  runj~gnys, tetalpi 

penggtahw ini hanya, dikershui di ~satu Kabiupaten sajei yaitu Mahang. Seiedangkan wtuk 

&bumten ycmg L&in hamya satw hagim tubuh tumhbn saja yaitu daun, ha1 ini 

dikarenakan lokasi S a r a  kerajinw hanya me@ggunakan dsun stlja s&ag&i Wart mew 
kerajinan paadan. Kwena dari tunia temurum h i  o m g  tua qebeltimnya hwya 

rnenggwakan daun $a&. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



UAB Y1 

KESIMPULAN DAN SARAN 

p d ~ w  dit.mukan .nerdifi &ti dm g a u s  yaitu Ereycinefia dm 

Pandanus. Fkeyciwtia hanya saw spesies yaitu F. insignis sedmgkan J"nrerlanw terdiri 
dasi .6 s p e ~ e s  de- saw vartetas. Freycinetia bmya diterndctm di Taman N W ~ Q I I ~ ~  

B-0 'I'emer Semm Itarena hbitumya .yang memjat ,  whim= tuurnbuhan ini W W ~  

,unhrk kdup di &er& hum. ~&amdmw yaqg dltnukm' yinu Pamianus bidur, Pund~nu~t 

furoajm, &ncdanuu ~abyrk~hiiclf~, P~ndhnus ?&$~?iug, Pwdwnus fgctc~rias, Padaww 

kctoriw var. varigr~dw dm Pandam amaryII$aIiu.t. 

L o h i  budidea ~ d a n  umunnya banyak ditemwkan di daerrafi yang terdapa 

kaajini Hal ini dikarenakm wt.uk mmenuki kebutuhan ,&an Jbahamb&u pandm 

ib ~ d i & .  I)&-dae* ,yattg membudidayakm panda4 y&tu Lamongan, Ngmjuk, 

Tombma, Tmnggabk, dm Malmg. Pc1nbsrs fecroriuu teslibt metimpah di Kabuparen 

Jbmbang. Hal hi dikaFe&am m&iB 'bmyakngra sentm keeajinan yamg &&ahan b d u  

pnn.dan, & d&f& tersebut, setaingga banyak yen@ mmbudidayallan. Se&n#k.m jenis ymg 

lain be1m dibudidap waiaupun Psndqays l~bp&thjCm di Kakpatert Matang Qunakm 

sebagai tali. 

:N& manfaat m;8sywakat mhadap P&wla&primthlcus wbesar 0.3, sedm&in 

unhaIc P~nriams teaoriw mtxaipunai d a i  ma&at sebesm0.5. Ral imi kwcna info- 

ymg du PcuPdam lobyrin#kicus harap 5 d m  haan ym& d,igunskan hanya sgdu yaitu 

akar tunjangnya. Bedmgkan wtuk Pandsnus teetot-iw m w y d a t  bmy& yang Mu 
kamna bebaapa infoaman W a d i  d& lokasisentza kemjidan pmdan Sdangrkan mtak 

Kabqpten yang lain, pmgehhuan rnm~"&&nya &kit sekali. &a bagian tubuh 

hwbu)lan padm itii ymg d i g m h n  arda 2 bagb yaitu daun dan akac tmjtingnya. 

DiadBkan modt6ri:ng b d p  :terhadap Iokjgi pandan li,w ,mupun budicibya di 

Jawa Timur mtuk menjaga kelestarianmya. Iiadangkan mtuk pengeet$huan masyarakd 

yang &ah whadap paadan t e m a  prduknp,  diharapkm ada sosridisasi penggunaan 

bembali paoduk k e r a j h  h i  bahan &.mi terntanla psutdmi oteh inatad terk-zit. Dan 

dhnntknya paguyuban penpjin pandan yen% audd  ada wtuk mempnahankan 

ke*han pandm agar rnenj,a& lconkodiei ekspm mdalm'lndoneasia. 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 

1. Data tanaman @bat untuk informan di lapangan seeam kualitatif 

M a  i&al 

hfama ilmiah 

Habitat : Henbfloho&e~&LimdEpifit * 

Data &vexsites tumbvhan yang digunakan gebagai ohat 

Jenis Tumbuhan 

Data potmi tmmm obat 

Ptltensi, sebagai: 

- 
~ 

- .. - 

Jenis Tukbu'han 
~ 

~ ~. 

'Nms &jj:& :w.adti 
- 

~~ 

~ 

NO. N.Wa b k ~ l  

-.--- - - - - -. - - - . - .. -- - - 

~ 

I. 

2. 

~~~ - ~ ~ 

- 

; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



2. Data infarman untwk pengetahuan masyardkat 

3. Data informan pengrajin 

No. , 

'1. 

~- 

M,anfaet 

, Akm unmk tali 

Daun ,unit& kikw 
- -- 

N o  Responden 

R2 

~ ~ ~ 

- ~ 

Tgl 
, 1r(2/2008 

Nifai 

2 

-~ ~ 

~- ~ 

Jenis ywg atemui 
~ ~ ~~ 

p9nd9mw tmoritrs 

~~ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



I. Pengambii Sam@ Pandan 

Tepi Smgai, 
Daerah Jombnng. 

Cia._- - g ditanam Pandan 
D&& J(W~@. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Gambar 13. Bandan ell Kab. JomWlW 
dan Di Kab. Lamongan d i i  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



yaDB~-drr ; i~anda;r~ 
di Kab. Lamongym 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



IL Cam Pornbartan Kerajinaa T i  Pandan 

~am-~ar2% Peneraiio sedannM- Gambar 26. Pendin  Membdah Paadsn menjadi 

te&uat dad %mar, bisa juga 
Mengpwbn Tali Tampsr 

'~ 

Gambar 29. Sdelah Kering, Pandsn Dikerok Gamh 30. Pandan Diiyam dibuat Tikar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



31. Setelah Dianyam, 
Bagkin Ping& Tikar, 
Dijahlt Tagen Agar Rapi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Gambar 41. Tikar Pandan sebagai Alas Tidur 
Alas Sholat di Salah Satu Masjid 
di Kab. Jombang 
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WlAN ETNQf%OTANI DAN PEMENTLIAN lEbO$ PANDA74 (PANDANACEAE) YANG 
EEEMAWAAT MEWU.UI ST'WKWR MOI1FOU)c;I DAN A N A T M  Dl JAWA TUQftlR 

ABSTRAK 
wing pe&edm$en budaya, baik ~ s i ~  lnaupm bioteknologi, pngguBPBB bahan 

pandan, seperti dapet dijmpai baik. 6 I i r n a g V ~  P&BPT Wional, mengalami yang 
d i ~ o t e h ~ ~ a ~ + r a l i o ~ ~ ~ E o p i d a E i b a b a o ~ . ~ a j j a n t e m t a o g p a a d a n  
pandamcaw) di Mum banyak &1'i Mk &wasitas, &is pamdan yang Wpobmi unf& 
kerajinao (eobotani) mta petaetaan 1- area p a m h  terutam di Jawa Timur. b l h n  Isi 
d i l e k u k a a ~ ~ b l u ; ~ ~ ~ u a n m a s ; y a r a k a t t e r h a d a p j e n i s ~ ~  
pednanhfiumya gma niendd&i a h y a  erosi ap&asi. J u g  meOBntub jenis p d m  
-1 welalui #n&w mFbo* gum mmentukanjenis psodw yung berm&& &lain 
i m , a l c s n & i d a t a ~ ~ d ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ w t u L  
p e l w n y a  dj Jawa Tiw. hrlctode yang &1aWm meliputk kajjaa u) ddjlalrukan seam 
"&odirect smpfing" d q  teknik wawrmcsra Iwqplntg m a u p  semi s(aub*ural tedmbg 
@asyanW. Data akan dimdidis ~~~ nunus, juga d W u b  eksplorasi 
dM pemCbfM jenk pa& -1 di kota $an bbqabm J a m  Tlmur, lmmlsdian 

dl-I meI4ui sbukm d o l o g i  kamdi i  &hat heaberrhrm. k i d a m w e  yang 
d h -  tmbi dari dua rn- y&u F~e)cbrerio dan P a d m s .  Daerah4ed yang 
membudidayalan pandau y a h  Lamongan, Nganjuk, Joraba8& Treoglebr, dan M a h g .  Nilai 
manha! masyardcat terhad%p P a d m w  lobyridzicw aebesar &3, sedangLsn uatnk P a m b w  
tecdorb mempmyJ nihi menfaat sebesar 0.5. 

ETHNOBONICAL STUDY AND SPECIES DETERMINATION OF PAWDAWACEAE THAT 
HAS BWWtT THROUGH MWHOL06;U:AL AND ANATOMICAL STRUCTURE IN EAST 

JAVA 

ABSTRACT 
With k development of dtm, the way psople use paodao as seeit in 801:isty aud 

rnaditional~kattgoas@sh~rep~byotha~sliksqpemsdeofplsstie,an8hatlnsde 
of cloth. Tlte study about h d e n  (Ramdamma) itself isn't widely coudwtd yet whet& it is a W  
diversity. sjm&les potential fw makhg haedi& as d l  as a m  mapping in East Java. 
This rewench is ~oadu&d to achiie some short &am objectives that is et6nobotanid stody 
dwwibing mmnunity h w w  about Pandan wes aud theC use. A @umt& kaow4edgs 
leveiindiGaaeseroaiOnh P e n d a m ~ m  This-h alsoestabllshadatsbase~ bed  
~ W & d f b r P a n d s o m a n a $ e m e a t f w ~ . ~ t h e ~ , ~  
Pan@ d l  be examinad for their morphmlogy cad made bdmim. This mwmh use €&owing 
methods : ethnodirect sampling Ly ctiredty inteniewing pmple in semi s m c l n d  way. D@a i s  
analyzednrsingfornrula. TI& & a l s o q l ~ a a d m a p P ~ n d a n h C i t y s n d f f i b w i n  East 
J a v a C o ~ ~ l e s i S ~ ~ u s i n g m ~ ~ d o l u $ ; ~ s a n . ~ ~  
two~ofWnden~~~ere$&eysreF~~aadPandorrus.Handioraftsoen~ are 
Lmmgan, Ngsnjuk, Jombao& Tmqgidek and Malamg. Ben& d u e  from peapie tp P. 
u,wirhim is 05, for P. 1 8 c ~ ~ w  bas benefin value 03. 

Key Word: IdMcation, Morphology, P-, wing, Conservation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



R3lw-UAM 
%d&g perkemb;wlgan bwhys, baIk W$ional ruaupm biotelrnobgi, penggunsao b&am 

pandan, s w i  &pat dijprmpai baik dhmytuabt, pasar tdidonal, mengalami yang 
digaihtoM eh l&,lain,tattalioIehpIastik, topidaribahtnkah,baolbu,mten~ Wan- 

bkanya. Terjadinya ppmm ini dapat menyehbkan pawpta hilmgaya pmg&huan 
tentaog poeaanFaatrm s&a d i  jenis-jenis pan&- Di Jam Titow sendii p g g m a a ~  bsmgn 
aiami mdab mmdami pergeseraatefiltgma pandm m4l1 sangetjafamg digumkm iBetom, TD04). 

Mmmt S+, (2001b bnrhan alrmi mempyai- e&k nagatif y m g  bbii dsbi 
pada batwin si&dk, conlobya plastik. %I penelitian nlmrmjdch W && tds& &&ive 
~ g ~ * p e d a ~ m . ~ - w w P , ~ m b s n d b s n d g a a g ~ w  
msju spat hi ad&h keolbali halam (rnmakai balm-tnahsn &). 

Fene l id  ioi dilduho mDok m m c q d  beber?lps hjm j& pendek dan memuqjmg 
entulr bwpabya tujcurajsnglrci pqjang. T@wjaugka panjamg ~~ ini unadc mdapaha 
jenis pan(lan CPgn-5 yang bpokmi UII* kerajingo dapat digtraakan 
meningkatkan tarafekcgwmti rnasyadmt hwa Tiiw. Sel& itu, dgt4 h e  pq d i h s i i  mtuk 
Q=- panden @%damme] p e i e a  & Jam Timu antak m c d d w g  
fu4gsinv mxm ekoYogis. Adapun pe&hyg ndalah qmtk 
mend9sforiplcen pen@brb nmymkat tenba&p jmis paa& dm pemanfaatsrmys guaa 
mm-I adaryra er& apmshsi. Wil dari eksp- jeais paadan -1 a b  d f l M  
sbuktw morfolagi dao matomi untuk melibat serat ,padan guna manmduhm jenis p m h  yang 
berporensi s ixbp i  b j - i .  Sefaio itu, a k a  di- &a h e  serPt &Mcukan ~~ loknsi 
h a b ~ ~ ~ ( p a o d m n u x a e ~ r m t d k p e ~ & i ~ ~ ~ m ~ .  

wmm PENELrllAN 
Merode yang dikkukan pa& tshun pmhma mlipwti: Lajian atnobotsni dilelwken 

UehdM saky,iimg" dengao @kt15 wawaacara lrulgermg mawpm semi stn*tuw] teahadsp 
masysntku MBkPtl &&lisis SBC(IRI hraaWmedlfwoakaa turns, j@a dW&m eksplorasi 
dan-pmdsaa vegetasi jenis psndan (P8ndanacoac) di k& dan kabupat&iawa Timw, k&ian 
tumbuhan diidentifikasi melalui sbuktur morfotogi kemudia dibunt hedmium. Pada Tabu pararrm 

+ Analisis Data KuantWi 
Data yang sudah didapatkan dbndisis secara kmtitatif mtuk nilai mfa-rata 

~ m s g y a r a k s t ~ n F a m f a a t s u a h r j e n i s ( ~ i  1% 
a Pendugaan niiai manfsat dari SeHapjenig s unluk setiap informan 3 ms) 
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xUis= jumtah manfaat yang discbut di sctiap kejadiao oleh informan i roltuk jenis s, dan 
Ni = jumhh kejadian untuk jenis s den* informan i 

b. Pebdu$aan total d1ai dari stkip j a b  s (Ws) -  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



daerab pantai bersama dengan k o m & i  ma&mve. Pandao temmsuk mangrove mmokot~ledon 
yang omum tambuh di p t a i ,  raws di dalam barigan raast m e n m e  (Metkias,l995). Untuk dperah 
gmiura seperti TubBO, jnga mas& ddemukaa podan i a ~ a u ~ d a l a r n  jum~ah yang sadikit. Begitu 
pula dPcreh Lemongan dan the&. Untuk daemh Laanongan kota masih tadapt =ha kerajinan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Wsyamkat yang ditmui, men- alasan memili tikar pan& darjpada t- dwi 
bahan sintetik adalah kenyamam yang mereka dqmtkat~ saat menggmtbmya (ambar 5). 
Beberapa masyardtat meayatakan Wwe tiksr pandan memitilci keunikrmo, yaihr ketika musim 
panas, tikar menjadi dwi dau n y q  be& sebaIiknya, keth musim din& thr menjadi 
hangat dsn ny-. S e h i n e  tikar pndnn ~ c o k  digunekan s e w  adas untuk beristirahat 
disegala musim. htasym& mnrulaI - a h  t i h  pmdan wjejalr tahun 1W-aa (Oambar 6). 

Sebagiao besar mesyadat pen- tik pambo, m e a d q t h  ti& meidui distributor 
am pengqul (Gambar 7). Harga jual ywg drtirmrkm 0141 pemgepul bervariasi bedawhn 
ulrnren tikar. Samakin besar ubrm tikar, maka semakin mahal haqpnp. Tetapi, jika tikar 
h m k ,  harga rang ditawrariian sedikit I&& mabal dari tikar non-corak, meskipuo uhrmya 
sm*. 
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C. SINOPSIS PENELITIAN LANJUTAN 

Tum&&m grcmg di'kehal sebagai p a n b  jarang direiit'i ropi se6ng &m&fae,tk&n. 
k~gg@& sfai f d t h  ini rnemponyai irb& dari 40 jenis ymg: &pal d.ilmanfhtlian, baik 
wbsg@i @hwtl*n hiis* sebagai . ~ bahan panpn, peweO,,gi7 ,%i4bgai b,ahan, :bs.ngui~m d9n 

b e e n  indisrii seperti. &ar, tas, mchel dm -Bt.@p arllan~h ( h m e n s ,  I'998J. hlPen.urruk 

Suddadi (:1996), daun ptmdai$ ddiperg~n&km mbagai: sumbe? "serat tu@tuC bskbagati 

hmaj,ifiwarrpman. 

Di thud 1 WO-an aplikasi p&an @lab ~ p c r ~ ~ ~ : s e : b g ~ i  sa'ldi txtfu: buhm ~ t u k  

ham uucc~s.wie.~ y&g #.imi.naki di . p a r  dunia. StwiMur enyamxm pndpn ywtg ~rjcnatik 

pa@& aItemZt$il sk.an wzuk bwbagai a$esorip rms.m& reperti :teqpat smpgh,. ~r&-y, 

1,bmbagai La%&, dm kin-lain, Di taws sentra kwajirrpn pan$&, % G a l  di dtla damah: 

Tasi!balaya ( 3 3 8 ~  dm Jogjakavta. Wmgkrtn b V t  bbaku p a w h  mTaman' 

b- dari ,ba&agd:dewah & J a m  ssp@&i cfi: Gomiborty,'Serctng ,dm Lamoo-:, :Wvemd 

yw Meinbang .di ne,-Brz rndjw saat ini #blah kembeIi, ke e l m  (memzt!&i lb&an- 

b d b  natklzal). Anyll~lan~dan'kerajiinan Indanesifl &I& [am& memjzdi sakh wty Mcomiiti 

&$pr mdalm indansiwpiongso, :20.06$, 

)Menurut. ppnetetian R~awell dan Sto.ut, 3002, reta.k @djsionel, ba~,j&fi I(&m 
yafig <al dm; ksyu): ddn &@fiber(smt yang b e 4  dwi dam) Lelah ,di@r@kmI 

sabggd %&tan p a b ~ a l  g#li,, hang, ikat, ;ge&e%tile,. ;mtw Ca$at sapin.& at.au ror.benf dm 
kain $mi. 1Basu;bam $mi :%mat atathi mU.m d,igsnak:sn Wi ;$',hion,. 3&&n i$u .s-l 

alanri &apt diwmpur dengarv Qcngm polg&tei,.&au -ton udbk JijndiOrrm s&ag.ai:b&sn 
ph*. 

Tap# twtnyata .sekarang. ini &ring parkeztibttligam Buday~,. hak  tiadiibnal 

Wol.U@U#8 ibi&.&&lo$i, pengguwn khan panhn, $f$p&i &a~p.at &&um,@i baib 

ima~yarclturt, pasar tradfki~saL menga:iami pertyeserst, j!&llg digabigan ba&a.fi 

I B ~ .  Semi ol& plasiik, t13mi dari basban biq* dqn b&$m,&hrr.fi 

l'lal~apa. ZIerIdisyrr pergw:raa ini h p e t  mslrpqbrk:kan peepatat, ht@fig*yg. 
;wmgietelrura tentang .pemaitfspsan sew $iremlta~ j.&n&-)e~is patldan. D a  

'Timm' :~ea&llil wq@$man bah- abmf gu&& me,ng&mi ,pq&ekQn, $emepm? 

P9.ah1p ~ ~ $ 5 ' h  ~ n g & i  jamq.gdipnakjln. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Menurut Stringer, dkk (2001), bahm alaRli mempunyei efek negatif yang lebik 

kwil daDi pada bahan siwtik, gantehnya plastik. Hasll ipen.~!i.tian menunjukkan bu.Mi 

efek teksik &&five y&hg d i ~ u d a n  pada plmgatik PVC. 

WPlbaa manfm~ pan,dan @ndanaceae) dari segi ekonomis yang dapat mmbantu 

mf eltommi masymkat n ~ e ~ l ~ i  lamiinan pondan maupun sgi ekollugis, untuk itu 

pwlu d,ii&ukan penencum jenis pandan (Pandanpceae) yang b e r m a n f ~ ~  t c t ama  unwk 

kecemjinm~, meblulut, s&tr anatmi dan {uj~i k & w n  sera$. S e h i n g ~  dilpatkan jenia 

.pan&n ymg berpotensi yang nantiny~ dapat dirindaklanjuti unluk pelaslarimnya. 

Berdewkan pnelilim trahun I. budillaya pandan di Jawa T'trnur sflkgrang ini 

hanya teabaqs , @a .. jenis PonJrrx)ur 1W'Iwiuv ka~ena digunakan sehagai bahw 
mentah kecajihan, Sedartgkan jenis ymg. lain. belun dibudidaya wslawpun Pudunus 

Eg-&w3r di Kebu,paten Malang digunakqn sebapi &.hi. Befd~f~aukan hasil penelitian 

takun E. inaka penalitim tahun kedua iini &an dilakitirari untuk mencppi tujuan jaqgka 

pendek dm menmjang urit~uk tertapatnya tujwan jmgka pmjm~. Tuj~an jartgka ,pnjamg 

penefjtian ini adalah mndapatksn drtu basepatidan (Padmaceae) ygng mtinya dapat 

digunakan untuk menranejernen p d m  (Paridanacme) guns pet6tariwnya di Jawa 

'TSmur, sefiingga mehdukwilg Funpsinya 'secara skulagis $&n dihasillran j,uga 

pwnwdayaan jenis pandan lainnya yang juga .ber@ot@wi, AdMpun t u j : ~  jangka 

pendeknya adalah uatuk mendapatkan j,enis ,pa&n Ipan@maceae), yang 'bermmfaac 

untuk dikembgkan sebapi kerajinan yang nwtinytr &gun&m untuk 

rneningkatkan b a f  ekonomi masyaraks Jawa T i m  neldui stluktcr anatarni 

Matode ymg d i l akuh  &a tahw k&e rnelipuli: Matode :eks%&si sew, 

p~mbuiitan pn:parat mel'inmng dm rnernbUjwv dam, pengukurm p~n:mn,g dan & k u m  

sew d m  elan p~mbalan  preparal &intang d$n membujur akar Iunjang. 

'Setetahdidap@kan jcnis parldnn yang $stpatemi unlLuk kmhsan kcrajinun,, rnelalui 

.SrukWt anatmi dan uji kckuatan setat diatas, dikasapktin @&pat dilakuksn budid*,ya 

tumb@hw panclan @ntuk meni~,gkatkan taraf ekonomi m+.cpr&ar di J m a  Timui dm 

menjap b@ks@damya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



PRB Tahun 11 yang akin dilakukan 
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